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=

uéapkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, taufik dan
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Kakak saya Yenita sari S.Pd, Rufika Sari S.Ud, adik saya Armansyah S.Pd,
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PERSEMBAHAN

Perubahan dimulai dari suatu keberanian untuk mengambil keputusan,

Cpercayaan yang penuh dengan keyakinan yang menguatkanku untuk berjuang,

Dljlw eydio yeqH o
A\
o
<
T

Keyakinan yang ditanamkan di dalam hati melahirkan sebuah keberanian

N

O Kerja keras banting tulang dipertaruhkan untuk mendapatkan hasil tak
terbayangkan, Berjuang, dan terus berjuang,
Belajar dan terus belajar,
cobaan yang selalu menunggu di depan

nery eysn

kau terus cucurkan keringat demi masa depan untuk anakmu tersayang
ku tak terbayangkan perjuangan yang telah kau pertaruhkan,

Ketika semua selesai kau pancarkan rasa bahagiamu, kau curahkan air mata
perjuanganmu, kau bahagia melihat semuanya telah selesai.
Tanggung jawab dan perjuangan yang tidak sia-sia,
kini kau mulai menggantungkan impian yang melahirkan harapan baru,
kini ku akan melanjutkan perjuanganmu,

aku percaya proses tidak akan pernah menghianati dari hasilnya, ...

vii
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ABSTRAK

1BH @

I

ud Arsyah, (2021): Penggunaan Teknik Negosiasi dalam Layanan
Konseling Individual untuk Mengatasi Klien Terpaksa
di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung

|lw eyd

— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan teknik negosiasi dalam
layanan konseling individual untuk mengatasi klien terpaksa di Sekolah Menengah Atas
Negeri 5 Tapung. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatatif. Subjek
p@a penelitian ini adalah guru Bimbingan dan Konseling.Sedangkan yang menjadi objek
penelitian ini adalah penggunaan teknik negosiasi dalam layanan konseling individual
urgﬂk mengatasi klien terpaksa di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung.Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan
dgkumentasi. Dalam analisis data terlihat bahwa guru Bimbingan dan Konseling
sugdah menandai calon klien berdasarkan informasi yang ada dan mengamati
caton klien saat dia diluar jam pelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan
dda orang guru bimbingan dan konseling dan enam orang siswa sebagai informan
tambahan di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung dapat ditarik kesimpulan
bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan negosiasi dalam layanan
konseling individual dapat digunakan untuk mengatasi klien terpaksa. Dan
berikut tahapan-tahapan pelaksanaan negosiasi dalam konseling individual untuk
mengatasi Kklien terpaksa (a) membentuk hubungan baik kepada klien(b)
menangkap masalah klien dengan cepat (c) melakukan proses konseling
individual (d) klien mampu menyimpulkan hasil dari konseling individual. Selain
itu ada juga faktor pendukung dan penghambat penggunaan teknik negosiasi dalam
layanan konseling individual untuk mengatasi klien terpaksa di Sekolah Menengah Atas
Negeri 5 Tapung (1) faktor pendukung (a) sarana dan prasarana (b) team work antara
guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran. (2) faktor penghambat (a) keterbatasan
judlah tenaga guru BK (b) tidak tersedia alokasi dana khusus dari pihak sekolah
urﬁuk menunjang pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.

a Kunci: Negosiasi, konseling Individual, KlienTerpaksa

viii
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ABSTRACT

ud Arsyah, (2021): The Use of Negotiation Technique in Individual
Counselling Service Toward Client in Force at State
Senior High School 5 Tapung.

||!uJ e1d|g>|8|_| ©

The purpose of the research was to know the use of negotiation technique
irindividual counselling service to handle the client in force at state senior high
séhool 5 tapung. The research applied Descriptive quantitative approach. The
subject of the research was guidance and counselling teacher and the object was
thgyuse of negotiation technique in individual counselling service toward client in
fd?ce at state senior high school 5 tapung. The research used interview and
deeumentation for collect the data. data analysis showed that guidance and
cOUnseling teacher had applied two theories, those was choosing the candidate of
clfént based on the information and observe the candidate of client in rest time.
B&Sed on the result of interview with two guidance and counselling teachers and
six students as the additional informants, it can conclude that negotiation in
individual counselling service is useful for toward client in force. The steps of
negotiation application in individual counselling toward client in force can be
seen as follow: (a) make a good relation with client (b) find the client problem
early (c) make a process of individual counselling (d) the client were able to
conclude the result of individual counselling. Besides, there are the advantages
and the disadvantages of negotiation technique application in individual
counseling service toward client in force at State Senior High School 5 Tapung
(1) advantages (a) The facilities (b) Teamwork between teachers (2)
Disadvantages (a) The lack of guidance and counseling teacher (b) unavailable of
fund allocation for guidance and counselling service at the school.
N
K'ﬁywords: Negotiation, Individual Counselling, Client in force

nery wisey JueAg uejyng jo AJISIdAIU() dDTWER[S] d



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

©

o i .

5 sl

o

o )| o Naall - Jolaell &3 ) 5)lalut Sl 3 2ol Ol phisal (YY) L4805l
o £l oSl L\ &gl Aoyl

=]

;‘gﬂ J.o\a,ﬂ B dll ladat Sloss 3 osledl DL plusend wud ] all ol e G
@’Z’r‘ o5 Lfrj o) gl Al sl Casand 556 “wg’ bAoAl (3 oy el
St plsanl 2 Zoudl e e agd) ol cavis S 35 sladly Ol el das ALl oda
.Cg\: wjﬁ» b daneld ) &gl Al 3 cpy i) Dl g Jabell g laln Sles & o2k
BN e of BN K bl JdE G a8y OB plaseal St 3 UL Sl
S Sl sl sy s3msll Slegall o 2ly o8 Sl spad Loy ¢ el 35 08 ala Y,
o] e oMb dy sl Y, wjﬂ\ e o ol o SOLAL) £l 3] BLEL gy Y o
ol (S 4l 4] 53 Al 2l o Zlinad) Ko ipl RS Akl Gl Al
@2 slad 3 Oloylill Jas Jo U ede Jle W) o ] 453 5 ladlaivt Sless (3 2l
(g) e eaall Blae BLEN (0) e Maall g s DB L) () s de | il 23l < Jﬂw
clls ) ledl, dall I Sl plinal e o506 S (;) Dol 5Bkl 3

O] Ml CJ”\““U &5 ,al\ ojw\/\ Sloss L;uaj\d\ u\..w Czj £ Jelos M\Ju
(@) &=l 2 o%l () :gles g Al Jalsal) (1) 2 50 il Mﬁﬁ Vel 4l Aol 3
saadl (1) 'u\oy gy Laall Lelsal) (2) 35Ul (;«.»\\anj qu.\:.aj sl Wy ol sl d,l.u o uc\é JA.J
azgd) Slass i r‘u\& day ) o JgoNW ols muad sa g ¥ (o) oladly Ol uo.\;.l. LR
Al

il 2 oall 43,31 5)laiuy] oylik detil) K

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§



UIN SUSKA RIAU

- — = = = m = > - < IO © O N~ M~ O N m O O
— S .W .VIA .m — — | N

DAFTAR ISI
Xi

Identifikasi Masalah ............ccoccooiiieiiiien e
C. Teori Konseling Individual ...........c.ccoooiiniiiiiiee,
D. Penelitian Relevan
E. Konsep Operasional ............ccoooveiiiiinieniiie e

B. Penegasan IStiah .............cciniiiiiin e
D. Batasan MaSalah .........eeeeeeieieeeeeeeeeeeeeeneeeeeeneees
E. RUMUSAN MaSalan .........coomimioeee e
F. Tujuan Penelitian ........ccccceevveieiieiesiieseese e
G. Manfaat Penelitian ..........coooroeooeee e
KONSEP TEORITIS

B. KIien Terpaksa .......ccccoveviiiieiiieiicie e

PENDAHULUAN

C.
A. Teori Teknik Negosiasi .......ccccccveviiiiiiiiieiiiciie e,

A. Latar BelaKang ....cccocvoiveeieieciicc e

ESAHAN

©
DAFTAR LAMPIRAN ..o

ea)
State Islamic Gz?ﬁ%@ of Sultan Syarif Kasim Riau

BAB |

n O ©) B =
© Hak o_EMm midi k UEN stiis kazR

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

23
23
23
24
24
25
27
28
32
51
65
66

xii

Informan Penelitian .......oooeeeeeeeeee e

TR T U= [ TP

METODE PENELITIAN
A KeSIMPUIAN oo

C. ANALISIS DATA ..ottt

A. Deskripsi Lokasi Penelitian .............cccooviiiviiiicnciencnenie
B. Penyajian Data .....ccoccveieiiiiieiecc e

G. JadWal PENEIITIAN ... e e

E. Teknik Pengumpulan Data ............c..ccccviniiiiiiiiiiis
F. Teknik Analisis Data ..........cccevveriereiiiinienieieieiess e sie s seens

C. Subjek dan Objek Penelitian ........cccocvvveieeieiieiineiececeene,

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ..........ccoovmeeeeeeeeeeeeeeiceeeeeeeeeens
D.

METODE PENELITIAN
A, MEetode PENEIITIAN ..vvveieeeeee e eeeeeeeeeeenenees

TAR KEPUSTAKAAN

verslty of Sultan Syarif Kasim Riau

BAB IV  PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

LAMPIRAN

L
State Hm_m:%n U

BAB V

© Hak o:um milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



29
29
30
30

27
31
32

ga Pendidik dan Kependidikan ........cccocerverieiiveiniiieiiieneanns

LA B B
w e i W
Q ~ S
< g I o D
= 15 Py -
x o 9 2 9 'R
< z g P E
L < S w 0 =
< = c Z : Z m
0 9 3 < 5% B
S s 2 : =2 =2
[ (V)] : 3+ ©
S L 5 g b @
2z 2 2283
e < 8 ¢ e
$ > 2 3 g 2
8T s 2 2 - =
s = 3 8 & 2 2
T © 5 S5 ©o S >
S h rxe oo
— < N ™ ¥ 10 ©
=2222 2 2
T © © © © T © ) : : ) ) " .
© Hak c@ptd mali® UBN- & uBka Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
FH - F
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

“/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

1BH @

Lg“npiran 1.
©
Lampiran 2.
Li‘npiran 3.
Lampiran 4.
= .
Lampiran 5.
=z
Lampiran 6.
Lgmpiran 7.
-~
L&mpiran 8.
m -
Lgmpiran 9.

DAFTAR LAMPIRAN

Instrumen Penelitian

Blanko Pengesahan Perbaikan Proposal

Surat Keterangan Prariset

Surat Keterangan dari Sekolah telah Melakukan Prariset
Surat Izin Melakuan Riset

Surat Rekomendasi dari Pemerintah Provinsi Riau

Surat Penelitian dari Dinas Pendidikan Provinsi Riau
Surat Keterangan dari Sekolah telah Melakukan Riset

Blanko Kegiatan Bimbingan Skripsi Mahasiswa

Lacmpiran 10. Dokumentasi

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

Xiv



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

BAB |

PENDAHULUAN

: _Latar Belakang

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia beriman dan
bertagwa pada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur,

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani

dBYsSNS NIN H!I'ﬁ ejdio yeH @

nei

‘kemandirian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. Hal ini sesuai yang diamanatkan dalam
Undang-Undang No.20 Tahun 2003, pasal 1 tentang system pendidikan
Nasional, yang berbunyi:

“’Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan dan

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengadilan serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara’’.

Untuk mencapai tujuan pendidikan itu, siswa harus berkembang
secara optimal dengan kemampuan untuk berkreasi, mandiri, bertanggung
jawab dan dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. Pendidikan
harus membantu bukan hanya mengembangkan kemampuan Intelektual,
tetapi juga mampu mengatasi masalah yang ditemuai dalam Interaksi dengan
lingkungan.

Sekolah tidak hanya berfungsi memberikan pengetahuan dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas, tetapi juga dapat mengembangkan

keseluruhan pribadi anak. Oleh karena itu, guru harus lebih mengetahui lebih

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S
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©
g dari sekedar masalah bagaimana mengajar yang efektif. Untuk itu perlu

;adanya peningkatan tentang wawasan dan pemahaman layanan konseling
disekolah.

Konseling individual merupakan salah satu layanan yang ada di
sekolah yang memungkinkan siswa mendapatkan layanan langsung dengan

guru bimbingan dan konseling (BK) dalam rangka membahas dan

mengentaskan masalah pribadi yang dialami oleh siswa. Konseling individual

¥ eysns NN y!lw eyd

juga merupakan upaya layanan yang paling utama dalam pengentasan

nei

masalah klien. ' Orang-orang yang memberikan konseling disebut konselor
dan yang diberikan konseling disebut klien. Klien dibagi menjadi lima yaitu
klien sukarela, klien enggan, klien bermusuhan atau menentang, klien krisis,
dank lien terpaksa.

Menurut Sofyan S Willis, klien terpaksa adalah klien yang
kehadirannya di ruang konseling bukan atas keinginan sendiri. Dia datang
atas dorongan orang tua, wali kelas, teman dan sebagianya. Mungkin klien
tadi diantar atau disurun menghadap konselor karena dianggap perilakunya
- kurang sesuai dengan aturan lingkungan keluarga atau sekolah. 2

Klien merupakan individu yang diberi bantuan oleh seorang konselor
atas permintaan dirinya sendiri ataupun permintaan orang lain. disamping itu
klien adalah seorang yang perlu memperoleh perhatian sehubungan dengan

masalah yang dihadapinya. tetapi masih terdapat klien yang terpaksa untuk

Agluejng jo A}JISIDATU() dDTWR][S] 3)€1S

! Suhertina. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir
Sdthatra. 2014 . HIm. 126

= 2 Willis S Sofyan. Konseling Individual Teori dan Praktek. (Bandung: Alfabeta,
20%0),him 116
=¥]
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melakukan konseling kepada guru BK. Oleh karena itu seorang guru BK di
tuntut menguasai landasan teori dan praktek semua kegiatan dan proses
bimbingan dan konseling. tidak hanya bisa menghafalkan berbagai macam
- teori yang sangat banyak, tetapi juga mampu mengaplikasikan berbagai teori
tersebut dalam pengalaman nyata.

Klien yang terpaksa mengikuti konseling individual merupakan

permasalahan yang di hadapi oleh guru BK. Hal ini sudah pasti menghambat

¥ e)YsSNS NN Y!lw ejdido jeHq @

’ kegiatan proses belajar mengajar klien itu sendiri, maka dari itu seorang guru

nei

BK diharapkan mampu menerapkan berbagai teori atau teknik dalam
konseling salah satunya adalah teknik negosiasi.

Pelaksanaan teknik negosiasi ini dilakukan dalam rangka konseling
individual, adalah upaya untuk “’membujuk” agar calon klien merasa aman,
senang dan mau diajak berbicara tentang dirinya. hal ini untuk menghindari
hambatan-hambatan administratife, psikologis, dan sosio kultural. Jika klien
sudah bersedia untuk melakukan dialog konseling maka kesempatan tersebut
jangan diabaikan lagi®

Sekolah  Menengah Atas Negeri 5 Tapung yang terletak di Jl.

[u() dJTWe[s] 3jels

. Karosin KM 5 Garuda Sakti Kec. Tapung Provinsi Riau. Sekolah ini

ISI9A

_merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menetapkan bimbingan dan
konseling menjadi satu hal pendorong dan membantu siswa dalam
perkembangan secara optimal baik secara sosial, kognitif, intelektual dan

emosional. Sekolah Menegah Atas Negeri 5 Tapung memiliki satu orang guru

% Ibid, him 121
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L BK yang mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mengontrol dan

qe

© memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan, penulis
- mendapatkan informasi dari guru BK. bahwa ada 8 orang siswa atau klien
yang digolongkan sebagai klien terpaksa, klien ini sudah diberikan negosiasi
pada saat guru BK melaksanakan konseling individual, namun tidak banyak

perubahan yang terjadi terhadap klien, klien tetap bersikap terpaksa dan hal

¥ eysns NN y!lw eyd

’ ini dapat terlihat dari gejala-gejala klien di antaranya sebagai berikut:

nei

1. Siswa tidak terbuka kepada guru BK
2. Siswa yang tidak mau menceritakan masalahnya kepada guru BK
3. Siswa bersifat tertutup dengan guru BK

4. Siswa belum percaya kepada guru BK

o

Siswa merasa malu jika menghadap guru BK

o

Siswa lebih suka bercerita kepada temannya daripada guru BK
Berdasarkan gejala-gejala tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan
peneltian yang berjudul “Penggunaan Teknik Negosiasi dalam Konseling

‘Individual untuk Mengatasi Klien Terpaksa di Sekolah Menengah Atas

() dTWe[s| 3jels

.Negeri 5 Tapung”’.

3

Aw'[S.IaAIu

~Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,
maka perlu adanya penegasan istilah yang terkait dengan judul penelitian ini

adalah:

nery wisey JrreAg uej[ng jo
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=

no

Teknik negosiasi adalah sebuah transaksi dimana kedua belah pihak
mempunyai hak atas hasil akhir. Untuk itu diperlukan persetujuan dari
kedua belah pihak sehingga terjadi proses yang saling memberi dan
menerima sesuatu untuk mencapai suatu kesepakatan bersama.”

Klien terpaksa adalah klien yang kehadirannya di ruang konseling bukan
atas keinginan sendiri. Dia datang atas dorongan orang tua, wali kelas,
teman dan sebagianya. Mungkin Kklien tadi diantar atau disuruh
menghadap konselor karena dianggap perilakunya kurang sesuai dengan
aturan lingkungan keluarga atau sekolah.”

Konseling Individual adalah siswa yang mendapatkan layanan langsung
secara tatap muka dengan guru pembimbing dalam rangka pembahasan

dan pengentasan masalah pribadi yang dialami oleh siswa.

C. ldentifikasi Masalah

ISI

dAIU[) dDIWIR[S] d}e}S
=

no

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut dapat di

identifikasi masalahnya sebagai berikut:

Penggunaan teknik negosisasi dalam layanan konseling individual untuk
mengatasi klien terpaksa di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung.
Pelaksanaan teknik negoisasi dalam layanan konseling individual untuk

mengatasi klien terpaksa di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung.

&g uejng jo A3

*jurnal uin suska riau, http:// repository.uin-suska.ac.id di akses 06,januari,2019 pukul

16:00 wib. him.10

2
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gs. Layanan konseling individual untuk mengatasi klien terpaksa di Sekolah
; Menengah Atas Negeri 5 Tapung.

54. Faktor yang mempengaruhi penggunaan teknik negosiasi dalam layanan
i konseling individual di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung.

c

DzBatasan Masalah

c%) Mengingat banyaknya persoalan yang mengitari kajian seperti yang
gdikemukakan dalam identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi ini

g-yaitu tentang penggunaan teknik negosisasi dalam layanan konseling
individual untuk mengatasi klien terpaksa di Sekolah Menengah Atas Negeri 5
Tapung dan faktor yang mempengaruhi penggunaan teknik negosiasi dalam

pelaksanaan konseling individual.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan teknik negosiasi dalam layanan konseling
individual untuk mengatasi klien terpaksa di Sekolah Menengah Atas
Negeri 5 Tapung ?

2. Apa faktor yang mempengaruhi penggunaan teknik negosiasi dalam

layanan konseling individual untuk mengatasi klien terpaksa di Sekolah

Menengah Atas Negeri 5 Tapung ?

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}S
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FITujuan Penelitian

el

1d190

E

PElERE S SINITEA T

In

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian

i adalah untuk:

Mengetahui penggunaan teknik negosiasi dalam layanan konseling i
ndividual untuk mengatasi klien terpaksa di Sekolah Menengah Atas
Negeri 5 Tapung.

Faktor yang mempengaruhi penggunaan teknik negosiasi dalam layanan
konseling individual untuk mengatasi klien terpaksa di Sekolah Menengah

Atas Negeri 5 Tapung.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan berguna sebagi berikut :

1.

Nery wisey ;;Jezsg_s uej[ng jo &Jgs.tauug)aguw[sl!gw;s

Bagi penulis, sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Strata satu
(S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

Bagi sekolah, sebagai bahan rujukan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan.

Bagi guru BK, sebagai masukan untuk lebih meningkatkan kompetensi
dalam bidang Bimbingan dan Konseling.

Bagi fakultas, sebagai bahan penelitian lebih lanjut bagi pihak yang terkait,
dimasa yang akan mendatang untuk dijadikan sebagai bahan referensi
yang berkaitan.

Bagi siswa, sebagai suatu bantuan dalam pemecahan masalah pribadi.
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KONSEP TEORITIS

eori Teknik Negosiasi

. Pengertian Teknik Negosiasi

Menurut Sofyan dalam buku konseling individual istilah negosiasi
berasal bahasa Inggris “negotiation”, dalam pengertian secara umum
negosiasi adalah proses tawar menawar dengan cara berunding untuk
mencapai kesepakatan kedua belah pihak.

Menurut Jackman teknik negosiasi adalah sebuah proses yang
terjadi antara dua pihak atau lebih yang pada mulanya memiliki pemikiran
berbeda, hingga akhirnya mencapai kesepakatan. Oliver menambahkan
bahwa teknik negosiasi adalah sebuah transaksi dimana kedua belah pihak
mempunyai hak atas hasil akhir. Untuk itu diperlukan persetujuan dari
kedua belah pihak sehingga terjadi proses yang saling memberi dan
menerimasesuatu untuk mencapai suatu kesepakatan bersama.’

Menurut Henry Kissinger mendefinisikan teknik negoisasi adalah
sebagai sebuah proses mengkombinasikan posisi konflik ke dalam posisi
yang umum, dibawah sebuah aturan keputusan yang bulat. Menurut linda
L. Putnam teknik negoisasi merujuk pada dua orang atau lebih orang yang

bekerja sama untuk meraih keputusan yang biasanya dilakukan untuk

1

1{eAg uejng yo AJISIaATU() DTWE[S] 23L}S

nery wrses 3

"jurnal uin suska riau, http:// repository.uin-suska.ac.id di akses 06,januari,2019 pukul

0 wib. him.10
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membuat keputusan terkait berbagai permasalahan penting akibat adanya
ketidak kesepakatan atau perselisihan.

Pengertian teknik negoisasi menurut beberapa ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa teknik negosiasi dimana kedua belah pihak saling
mencari jalan keluar untuk mencapai kesepakatan bersama.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan
teknik negosiasi adalah upaya untuk “membujuk” agar calon klien kita
merasa menghindarkan hambatan-hambatan psikologisnya, sementara
kekurangan dari teknik negosiasi adalah tidak bisa diterapkan dalam
semua masalah siswa, karena tidak semua siswa dapat dibujuk untuk
menyelesaikan masalahnya. Salah satu bentuk hambatan psikologisnya
adalah Kklien yang terhindar dari sikap terpaksa untuk melakukan kegiatan
konseling. Untuk menghadapi klien terpaksa perlu diadakan teknik
negosiasi sebelum konseling yang sebenarnya. Beberapa faktor yang
menyebabkan klien itu terpaksa adalah sebagai akibat sistem organisasi

seperti sekolah yang amat disiplin dan tidak demokratis.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Teknik Negosiasi

McGuire mengatakan terdapat tiga faktor utama dalam kemampuan
teknik negosiasi yang baik, yaitu:
a. Patience adalah negosiator yang baik menyadari bahwa teknik

negosiasi membutuhkan proses, termasuk di dalamnya untuk

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR]S] 3}e}§

8Ambar. Teori Negosiasi. 11 Agustus 2017. http://pakarkomunikasi.com/teori-negosiasi
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menghilangkan sekat di antara kedua pihak dan bukan merupakan hasil
instan.

Self confidence, yaitu negosiator yang baik menyadari bahwa dengan
memiliki kepercayaan diri berarti memiliki pula keyakinan akan
kemampuannya untuk mencapai keberhasilan negosiasi.
Communication skill, yaitu negosiator yang baik menyadari bahwa
dengan melibatkan dua pihak, negosiasi membutuhkan kemampuan

komunikasi yang baik agar mampu menangkap pesan secara efektif.

3. Manfaat Teknik Negosiasi

Manfaat teknik negosiasi ada 4 yaitu:

a.

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

Untuk menyatuan pendapat. Dalam sebuah konflik atau proses tawar
menawar nantinya akan terjadi pendapat yang berbeda. Masing-
masing pihak bisa saja kekeh dengan pendapatnya sendiri dan tidak
mau mendengar pendapat pihak lain. Proses penting ini harus ada
negosiasi untuk mencapai kesepakatan.

Untuk mendapatkan atau mencapai kata sepakat pada semua pihak
yang bernegosiasi.

Untuk menyelesaikan masalah. Jika anda mengalami masalah dengan
oranglain maka itu harus segera diselesaikan. Negosiasi ini bisa anda
lakukan sendiri atau dengan bantuan oranglain tergantung masalah

yang dihadapi.
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Menjalin kerja sama. Negosiasi bisa juga bermanfaat untuk menjalin
kerja sama yang saling menguntungkan antara kedua belah pihak.

Dengan adanya sikap saling percaya menjadikan dasar kerjasama.’

4. Tahap Teknik Negosiasi Konseling

a. Bentuklah hubungan konseling melalui keramahan,senyum,sikap

empatik, terbuka, menghargai, bertanya terbuka, penuh perhatian, dan
cepat memahami keadaan Klien.

Tangkaplah isu penting seberapa mungkin yang bisa anda lakukan,
karena hal ini amat tergantung kepada kecerdasan konselor untuk
ungkapan-ungkapan verbal dan nonverbal yang mengandung isu
masalah mengenai dirinya ataupun adanya potensi klien yang kurang
berkembang sehingga menjadi masalah.

Berbekal isu-isu tentang diri klien yang telah ditangkap maka konselor
bekerja dengan isu tersebut, artinya melakukan proses konseling yang
sebenarnya yaitu membantu agar klien menurunkan stress, mampu
memahami diri dan masalahnya, mampu menyusun rencana atau ide-
ide yang baik agar klien tersebut dapat mengatasinya masalahnya.
Klien menarik beberapa kesimpulan dengan bantuan konselor,
kemudian agar klien memberikan evaluasi mengenai jalannya serta

sikap dan kemampuan konselor dalam upaya memberikan bantuan®®.

5. Syarat-Syarat Teknik Negoisasi

Ag|uelng jo A}JISIdATU() dDTWR][S] 3)€1S

e

° Roro Dyah. “5 Manfaat Negosiasi dalam Kehidupan Sehari-hari” 7 Maret 2017.
://manfaat.co.id/manfaat-negoisasi
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"% Sofyan S Willis. Konseling individual teori dan praktek. (Bandung: Alfabeta, 2010)
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Syarat-syarat untuk dapat melakukan negosiasi dengan baik adalah

sebagai berikut:

Kecerdasan dan wawasan yang luas

Keterampilan berbicara dan komunikasi yang menghargai

Bersikap ramah, murah senyum, sopan, cermat dan empati.
Pemahaman yang memadai tentang subjek (individu) yang dihadapi.
Tidak membosankan, tidak memaksa, tidak menyimpulkan, dan tidak

mengecewakan orang lain*.

B. Kilien Terpaksa

1. Pengertian Klien Terpaksa

Klien terpaksa adalah klien yang kehadirannya di ruang konseling

bukan atas keinginan sendiri. Dia datang atas dorongan orang tua, wali

kelas, teman dan sebagianya. Mungkin klien tadi diantar atau disuruh

menghadap konselor karena dianggap perilakunya kurang sesuai dengan

aturan lingkungan keluarga atau sekolah*2.

2. Kriteria atau Sifat Klien Terpaksa

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR]S] 3}e)S

a. Tertutup

b. Menentang

c. Bermusuhan

d. Menolak secara terbuka.’®
" bid. HIm 121

'2 Sofyan S. Willis. Op .Cit, him 118
2 Ibid. HIm 118
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Teori Konseling Individual

© 1. Pengertian Konseling Individual

Menurut  Sulistyarini, konseling individual vyaitu salah satu
pemberian bantuan secara perseorangan dan secara langsung. Dengan ini
pemberian bantuan dilakukan secara Face to Face Relationship (hubungan
tatap muka, atau hubungan empat mata) antara konselor dengan individu
yang terjadi ketika seorang konselor bertemu secara pribadi dengan seorang
siswa untuk tujuan konseling. Ini adalah interaksi antara konselor dan
konseli dimana banyak yang berfikir bahwa ini adalah esensi dari pekerjaan
konselor.*

Banyak siswa yang enggan membicarakan masalah pribadi atau
urusan pribadi mereka dalam diskusi kelas dengan guru. Beberapa dari
mereka merasa ragu untuk berbicara di depan kelompok-kelompok kecil.
Oleh karena itu, konseling individual dalam sekolah, tidak terlepas
psikoterapi, didasarkan pada asumsi bahwa konseli itu akan lebih suka
berbicara sendirian dengan konselor.

Selain itu, kerahasiaan selalu dianggap sebagai dasar konseling.
Akibatnya, muncul asumsi bahwa siswa membutuhkan pertemuan pribadi
dengan konselor untuk mengungkapkan pikiran mereka dan untuk
menyakinkan bahwa pengungkapan mereka akan dilindungi. Tidak ada yang

lebih aman daripada konseling individual.

p

JiieAg uej ng yo AJISIdATU() DTUWIR[S] 2}L}S

YSulistya Rini dan Mohammad Jauhar. Dasar-dasar Konseling. (Jakarta: Prestasi

akarya. 2014), him. 226

nery wise
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Menurut Tohirin, konseling individu adalah konseling yang di
selenggarakan seorang pembimbing (konselor) terhadap seorang klien
dalam rangka pengeentasan masalah pribadi klien.*®

Menurut Dewa Ketut Sukardi, konseling individual adalah
pelayanan bimbingan dan konseling yang memungkikan peserta didik
mendapatkan pelayanan langsung tatap muka(secara perorangan) dengan
guru pembimbing (konselor) dalam rangka pembahasan dan pengentasan
permasalahan pribadi yang dideritanya.'®

Menurut Prayitno dan Erman Amti, konseling individual adalah
pelayanan khusus dalam hubungan tatap muka antara konselor dank lien
untuk mengatasi masalah klien dan diupayakan pengentasannya.*’

Tujuan Konseling Individual

Tujuan layanan konseling perorangan adalah agar klien memahami
kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami,
kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga klien mampu mengatasinya.
Dengan kata lain, konseling perorangan bertujuan untuk mengentaskan
masalah yang dialami Klien.

Tujuan umum layanan konseling perorangan adalah mengentaskan

masalah yang dialami klien. Apabila masalah klien itu dicirikan sebagai:

2

Aguel[ng Jo AJISIdATU) dIUWR]S] 33¥}S
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J

>Tohirin. Bimbimgan dan Konseling di Sekolah dan Madrasyah. (Jakarta: Rajawali Pers.

), him.163

Dewa Ketut Sukardi. Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah. (Jakarta: Rineka

. 2008), him.62

YPrayitno dan Erman Amti. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: PT Rineka

Cipta.2004). him.288
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a. Sesuatu yang tidak disukai adanya.

b. Suatu yang ingin dihilangkan.

c. Sesuatu yang dilarang.

d. Sesuatu yang dapat menghambat proses kegiatan.

e. Dapat menimbulkan kerugian.

Maka upaya pengentasan masalah klien melalui konseling
perorangan akan mengurangi intensitas ketidaksukaan atas keberadaan
sesuatu yang dimaksud atau meniadakan keberadaan sesuatu yang
dimaksud dan/atau menguragi intensitas hambatan dan kerugian yang
ditimbulkan oleh suatu yang dimaksudkan itu. Dengan layanan konseling
perorangan beban klien diringankan, kemampuan Kklien ditingkatkan,
potensi klien dikembangkan.

Tujuan khusus layanan konseling perorangan dapat dirinci dan
secara langsung dikaitkan dengan fungsi-fungsi konseling yang secara
menyeluruh diembannya.

a. Melalui layanan konseling perorangan klien memahami seluk-beluk
masalah yang dialami secara mendalam dan komprehensif, serta
positif dinamis (fungsi pemahaman).

b. Pemahaman itu mengarah kepada dikembangkannya persepsi dan
sikap serta kegiatan demi terentaskannya secara spesifik masalah yang
dialami klien itu (fungsi pengentasan). Pemahaman dan pengentasan
masalah merupakan fokus yang sangat khas, konkret, dan langsung

ditangani dalam layanan konseling perorangan.
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Pengembangan dan pemeliharaan potensi klien dan berbagai unsur
positif yang ada pada diri klien akan dapat tercapai dilatarbelakangi
oleh pemahaman dan pengentasan masalah klien melalui layanan
konseling perorangan (fungsi pengembanganpemeliharaan).
Pengembanganpemeliharaan potensi dan unsur-unsur positif yang ada
pada diri klien, diperkuat oleh terentaskannya masalah, akan
merupakan kekuatan bagi tercegahnya menjalarnya masalah yang
sekarang sedang dialami itu, serta (diharapkan) tercegah pula
masalah-masalah baru yang mungkin timbul (fungsi pencegahan).
Masalah yang dialami klien menyangkut dilanggarnya hak-hak klien
sehingga Klien teraniaya dalam kadar tertentu, layanan konseling
perorangan dapat menangani sasaran yang bersifat advokasi (fungsi
advokasi). Melalui layanan konseling perorangan klien memiliki
kemampuan untuk membela diri sendiri menghadapi keteraniayaan

atas hak-haknya itu."®

3. Proses Pelaksanaan Konseling Individual

Dalam keseluruhan proses pelaksanaan konseling perorangan,

konselor harus menyadari, posisi dan peran yang dilakukannya. Secara
menyeluruh proses konseling individual dari kegiatan paling awal sampai

kegiatan akhir, terentang dalam lima tahap, yaitu:

2

1{eAg uejng yo AJISIaATU() DTWE[S] 23L}S

nery wisey j

¥prayitno. Konseling Profesional yang Berhasil. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
, him. 108-110
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a. Tahap Pengantaran (introduction)

Proses pengantaran adalah mengantarkan klien memasuki
kegiatan konseling dengan segenap pengertian, tujuan, dan prinsip
dasar yang menyertainya. Proses pengantaran ini ditempuh melalui
kegiatan penerimaan Yyang bersuasana hangat, permisif, tidak
menyalahkan, penuh pemahaman, dan pensrtukturan yang jelas.
Apabila proses awal ini efektif, klien akan termotivasi untuk menjalani
proses konseling selanjutnya dengan hasil yang lebih menjanjikan.
Tahap Penjajakan

Proses penjajakan dapat diibaratkan sebagai membuka dan
memasuki ruang sumpek atau hutan belantara yang berisi hal-hal yang
bersangkut paut dengan permasalahan dan perkembangan Klien.
Sasaran penjajakan adalah hal-hal yang dikemukakan klien dan hal-hal
lain perlu dipahami tentang diri klien. Seluruh sasaran penjajakan ini
adalah berbagai hal yang selama ini terpendam, tersalah-artikan
dan/atau terhambat perkembangannya pada diri klien.

Tahap Penafsiran

Apa yang terungkap melalui penjajakan merupakan berbagai
hal yang perlu diartikan atau dimaknai keterkaitannya dengan masalah
klien. Hasil proses penafsiran ini pada umumnya adalah aspek-aspek
realita dan harapan klien dengan berbagai variasi dinamika psikisnya.
Dalam rangka penafsiran ini upaya diagnosis dan prognosis, dapat

memberikan manfaat yang berarti.



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

18

d. Tahap Pembinaan

Proses pembinaan ini secara langsung mengacu pada
pengentasan masalah dan pengembangan diri klien. Dalam tahap ini,
disepakati oleh sifat masalah, gaya dan teori yang dianut oleh konselor
dan klien mendiskusikan alternatif pengentasan masalah dengan
berbagai konsekuensinya, serta menetapkan rencana tindakan.

Tahap Penilaian

Upaya pembinaan melalui konsling yang diharapkan
menghasikan terentasnya masalah klien. Ada tiga jenis penilaian yang
perlu dilakukan dalam konseling perorangan yaitu penilaian segera,
penilaian jangka pendek, dan penilaian jangka panjang. Penilaian
segera dilaksanakan pada setiap akhir sesi layanan.

Sedangkan penilaian pasca layanan selama satu minggu sampai
satu bulan, dan penilaian jangka panjang dilaksanakan setelah
beberapa bulan. Fokus pada penilaian segera diarahkan kepada
pemerolehan informasi dan pemahaman baru (Understanding),
dicapainya keringanan beban perasaan (Comfrot), dan direncanakan
kegiatan pasca konseling dalam rangka perwujudan upaya pengentasan
masalah klien (Action). Penilaian pasca konseling, baik dalam jangka
pendek (beberapa hari) maupun jangka panjang mengacu pada
pemecahan masalah dan perkembangan klien secara menyeluruh.

Setiap penilaian, baik penilaian segera, jangka pendek, maupun

jangka panjang, perlu diikuti tindak lanjutnya demi keberhasilan klien
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lebih jauh. Tindak lanjut itu dapat berupa pemeliharaan kondisi,

konseling lanjutan, penerapan teknik atau berupa alih tangan kasus.®

3Penelitian Relevan

Yuslimar (2012) mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul skripsi “Efektifitas
Layanan Konsling Individual dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kabupaten Kampar” Persamaan
penelitian Yuslimar dengen penelitian ini ialah sama —sama meneliti tentang
konseling individual dan perbedaannya adalah penelitian Yuslimar
mengatasi kesulitan belajar dan penelitian saya mengatasi klien terpaksa.

Petro Angriawan (2013) mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul skripsi “
Layanan Konseling Individual untuk Mengatasi Perilaku Agresif Siswa di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 20 Pekanabaru” persamaan penclitian
Petro dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang konseling
individual dan perbedaannya adalah penelitian Petro mengatasi perilaku
agresif siswa dan penelitian saya mengatasi klien terpaksa. Hasil penelitian
petro menunjukkan bahwa layanan konseling individual dalam mengatasi
perilaku agresif siswa di sekolah menengah pertama negeri 20 pekanbaru

tergolong kurang maksimal dengan persentase 67,8%.

. Zulpan (2017) mahasiswa Fakultas Terbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul skripsi “Efektifitas

nery wisey jrredg uelrng yo AJIsraAru) d1we[sy ajeis

Bibid him. 227-229
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Teknik Kursi Kosong dalam Layanan Konseling Individual terhadap
Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa yang Terisolir di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 14 Pekanbaru” hasil penelitian Zulpan menunjukkan
kepercayaan diri siswa rendah terisolir sebelum diberikan teknik kursi
kosong dalam layanan konseling individual berada dikategori sedang
dengan rata-rata 59,3 dan selama diberikan teknik kursi kosong dalam
layanan konseling individual terhadap peningkatan menjadi kategori tinggi
dengan rata-rata 75,6 maka dapat dikatakan adanya perbedaan Pre-test dan
Post-test. jadi dapat disimpulkan teknik kursi kosong dalam layanan
konseling individual efektif terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa
terisolir yang dilihat dari angka probalitas Asymp. Sig (2-tailed) 0.006<0.05
sehingga Ha dapat diterima. Dan perbedaan nya adalah penelitian Zulfan

mengatasi siswa yang terisolir dan penelitian saya mengatasi klien terpaksa.

onsep Operasional

Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk

memberi batasan terhadap kerangka teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak
terjadinya kesalahan dalam penafsiran ini. Konsep kajian ini berkenaan
'dengan penggunaan sosiometri dalam layanan konseling kelompok untuk
‘meningkatkan hubungan interaksi sosial siswa di Sekolah Menengah Atas
—~Negeri 5 Tapung.

1. Penggunaan teknik negosiasi dalam layanan konseling individual untuk

mengatasi klien terpaksa
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Adapun indikator Penggunaan teknik negosiasi dalam layanan
konseling individual untuk mengatasi klien terpaksa dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Guru bimbingan dan konseling membuat perencanan penggunaan
teknik negosiasi dalam layanan konseling individual untuk mengatasi
klien terpaksa di SMA Negeri 5 Tapung.

b. Guru bimbingan dan konseling menggunakan teknik negosiasi dalam
layanan konseling individual untuk mengatasi klien terpaksa di SMA
Negeri 5 Tapung.

c. Guru bimbingan dan konseling mengevaluasi dan menganalisis hasil
penggunaan teknik negosiasi dalam layanan konseling individual untuk
mengatasi Klien terpaksa di SMA Negeri 5 Tapung.

d. Guru bimbingan dan konseling menindak lanjuti pelaksanaan
penggunaan teknik negosiasi dalam layanan konseling individual untuk
mengatasi Klien terpaksa di SMA Negeri 5 Tapung.

e. Guru bimbingan dan konseling membuat laporan pelaksanaan
penggunaan teknik negosiasi dalam layanan konseling individual untuk

mengatasi Klien terpaksa di SMA Negeri 5 Tapung.

. Faktor yang mempengaruhi Penggunaan teknik negosiasi dalam layanan

konseling individual untuk mengatasi klien terpaksa.

Adapun indikator faktor penggunaan teknik negosiasi dalam
layanan konseling individual untuk mengatasi klien terpaksa dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



22

3. Keinginan siswa untuk mengikuti pelaksanaan layanan konseling

2. Pengalaman sebagai guru bimbingan dan konseling

1. Latar belakang guru bimbingan dan konseling

(48]
c
(18]
(72]
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g £ 8838 %2
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n_:...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik
untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman tentang

penomena dalam suatu latar yang khusus®®

Nely eXsns NIN H!I!ﬁ ejdio yeH @

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung.
Pemilihan lokasi ini didasari bahwa kajian yang penulis teliti ada di lokasi itu.
Selain itu dari segi tempat, waktu dan biaya penulis sanggup untuk
melaksanakan penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung.

Adapun waktu studi awal penelitian dilakukan pada tanggal 10 Mei 2019.

I 9183S

C.. Subjek dan Objek Penelitian

=

Subjek penelitian ini adalah guru bimbingan konseling yang ada di

Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung.

no

Objek penelitian ini adalah penggunaan teknik negosiasi dalam layanan
konseling individual untuk mengatasi klien terpaksa di Sekolah

Menengah Atas Negeri 5 Tapung.

1% Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling. (
rta : Raja Grafindo Pancasila, 2013), him. 2

neny m;seg JijeAg uejng jo AJISIdATU() dDTWR]S
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©
Dy~ Informan Penelitian
=
o Informan penelitian yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberi
©
o informasi tentang situasi dan kondisi penelitian. Adapun yang menjadi
3
— informan utama dari penelitian ini adalah adalah 1 orang guru bimbingan
=
C konseling dan 6 orang siswa sebagai informan tambahan.
=z
w
Ef; Teknik Pengumpulan Data
-~
® 1. Observasi
2
g Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlansung.?
Dalam hal ini peneliti mengadakan pengamatan ke lapangan untuk melihat
secara lansung tentang pelaksanaan teknik negosiasi terhadap klien
terpaksa, pada saat itu peneliti datang ke sekolah dan bertemu dengan guru
BK dan peneliti meminta izin agar dapat melakukan observasi kepada guru
BK. observasi ini peneliti lakukan pada tanggal 4 Februari 2021 dan
berlokasi di SMA N 5 Tapung. Adapun yang di observasi oleh peneliti
adalah Kklien terpaksa, klien terpaksa merupakan klien yang kehadirannya
di ruang konseling bukan atas keinginan sendiri melainkan atas dorongan
orang tua, wali kelas, teman dan sebagainya. Tujuan observasi tersebut
untuk mengetahui penggunaan teknik negosiasi dalam layanan konseling
individual untuk mengatasi klien terpaka di Sekolah Menengah Atas

Negeri 5 Tapung.

1jeAg uejng jo AJISIdATU() DTWR][S] 3)1S

0 Aan Komariah dan Djama’an satori, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung:

Alfdbeta), 2001. him.105

nery wisey J
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2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan
data dan informasi.?* Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara pada
tanggal 5 Februari sampai dengan tanggal 9 Februari 2021. Peneliti
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian (guru
bimbingan konseling) dan informan pendukung (8 orang siswa) di SMA N
5 Tapung, wawancara ini peneliti lakukan dalam ruang BK. Pada saat
peneliti melakukan wawancara peneliti menyiapkan instrumen pedoman
wawancara agar proses wawancara lebih terorganisir. Tujuan dari
wawancara tersebut adalah untuk mengetahui hasil pelaksanaan teknik
negosiasi dalam konseling individual untuk mengatasi klien terpaksa.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah data pendukung yang dikumpulkan sebagai
penguat data wawancara. Teknik ini bertujuan untuk mengumpulkan dan
menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian,
baik mengenai sejarah sekolah, data guru, data siswa, sarana prasarana dan
segala sesuatu yang terkait dalam penelitian ini.”> Pada proses
dokumentasi ini peneliti meminta bantuan kepada seorang teman untuk

mendokumentasikan proses wawancara dan pengambilan dokumentasi

menggunakan kamera handpone.

;;???iez(s uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] d}e}S

*! Hamid Patilima, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), him.

2 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan Ilmu Berparadigma

Isi&ni, (Pekanbaru: Suska Press, 2015), him. 63
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F=- Teknik Analisis Data

Muhadjir (dalam Tohirin) menyatakan bahwa analisis data merupakan
proses mencari dan menyusun atur secara sistematis catatan temuan penelitian
‘melalui suatu pengamatan dan wawancara serta yang lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang dikajinya.?

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan deskriptif kualitatif. Yaitu suatu bentuk penelitian yang paling

¥ BYsng NN ! lw eydioy

dasar, ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-

nei

fenomena yang ada. Caranya dengan mengumpulkan data, kemudian
diklasifikasikan berdasarkan kelompoknya masing-masing dan dijelaskan
melalui melalui kata-kata untuk memperoleh kesimpulan.?*

Setelah data terkumpul melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
akan dianalisis secara naratif. Yaitu teknik yang menggambarkan keadaan atau
penomena yang diperoleh dengan apa adanya, kemudian diklasifikasikan
menurut kelompoknya masing-masing dan digambarkan dengan kalimat untuk

memperoleh suatu kesimpulan.

8(1 dTWIR[S] 3)¥1S

Jadwal Penelitian

Tabel 111. 1
Jadwal Penelitian di SMA N 5 Tapung

ISI9A

Tanggal Kegiatan Keterangan
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4 Februari 2021 Observasi Peneliti melakukan observasi
secara langsung di SMA N 5
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I

% Tohirin, loc.cit
** Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja

R@5dakarya, 2001), him.72
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Hak cipta miilik UIN Sy
N ™

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

©
L
~ BAB V
=
o PENUTUP
©
QO
AsKesimpulan
> Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukan pada bab-bab sebelumnya,
c
—maka pada bab ini dikemukakan kesimpulan dan beberapa saran yang berkaitan
w
gdengan Penggunaan teknik negosiasi dalam layanan konseling individual untuk
=

®mengatasi klien terpaksa.
Py

),
c

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

Penggunaan teknik negosiasi dalam layanan konseling individual untuk
mengatasi klien terpaksa di SMA N 5 Tapung

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua orang guru bimbingan
konseling dan enam orang siswa sebagai informan tambahan di SMA N 5
Tapung dapat ditarik kesimpulan bahwa Guru bimbingan dan konseling
telah berhasil dalam memanfaatkan teknik negosiasi dalam layanan
konseling individual terhadap Kklien terpaksa, dalam pelaksanaannya guru
bimbingan dan konseling juga telah melakukan proses pelaksanaan
negosiasi dengan baik terhadap klien terpaksa. klien terpaksa yang di
maksud adalah siswa yang kehadirannya di ruang BK tidak karena
keinginannya sendiri, melainkan karena permintaan dari orang tua, wali
kelas, teman dan sebaginya, disitulah peran guru Bimbingan dan
Konseling melakukan konseling individual kepada siswa dan
menggunakan negosiasi agar siswa tidak lagi terpaksa saat bertemu dengan

guru BK.

66
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©
§2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat Penggunaan teknik negosiasi
; dalam layanan konseling individual untuk mengatasi klien terpaksa di
E SMA N 5 Tapung
i a. Bagaimana penggunaan teknik negosiasi dalam layanan konseling
g individual untuk mengatasi klien terpaksa di Sekolah Menengah Atas
i Negeri 5 Tapung
c
:;;— 1. Sarana dan Prasarana
§ 2. Team work antara guru pembimbing, wali kelas, dan guru mata
- pelajaran
b. Apa faktor yang mempengaruhi penggunaan teknik negosiasi dalam
layanan konseling individual untuk mengatasi klien terpaksa di
Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung ?
1. Keterbatasan jumlah tenaga guru Bimbingan dan Konseling
2. Tidak tersedia alokasi dana khusus dari pihak sekolah untuk
g menunjang pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
@
nE'TSaran
g Berdasarkan kesimpulan yang disebutkan di atas maka penulis
E;nenyampaikan saran sebagai berikut :

. Diharapkan kepada siswa untuk dapat lebih meningkatkan lagi interaksi
sosialnya di dalam kelas. Sebab sebagai makhluk sosial kita tidak bisa hidup
sendiri, dan memerlukan bantuan dari orang lain termasuk teman satu kelas
kita. Menyadari pentingnya berinteraksi dan menjalin kedekatakan terhadap

sesama teman di kelas.
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Diharapkan kepada guru kelas, untuk terus memantau siswa yang ada di
kelas, sehingga siswa yang enggan atau malu untuk berinteraksi dengan
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memanfaatkan teknik

teman dan berinteraksi dengan menghargai kehadiran teman sebaya.

negosiasi agar lebih baik.

© Fak ciptam ik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

b 2
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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n_:...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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UIN SUSKA RIAU

u State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

wawancara dengan dua orang guru BK di SMAN 5 Tapung
O

Hak ni% Dil

1. Dilardhg Iy tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipar X pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan #_amx Bmao_xm: kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
T
Wa\ﬁancara dengan enam orang siswa di SMAN 5 Tapung

Hak Cigfla Dilindu _. ne P

1. Dilag@ng | ip sebz karya tuliSiiRi#&npa mencantumkan dan menyebutk: imber:
a. _um.sm_.;ﬁm: hanya untuk ke pendidikan, ﬁm:mﬁ_w:_ penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

¢nSehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersghgkutan.
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Pada prinsipnya kami dari sekolah memberikan izin penelitian untuk mendapatkam data yang
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oungan dengan penelitian.

Pemberian rekomendasi ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Karya Indah
ada tanggal 13 Mei 2019
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27 c 3 PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET

2 o g2 — DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

= 8 S = 1.04.02.01
E l{lﬂépa!a Pinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
gFar honan” Riset dari : Dekan Fakultas Tarblyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor :
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23 1.Nama :  DAUD ARSYAH
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o z 3.Program Studi :  MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
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_% % 6.SJudul Penelitian : PENGUNAAN TEKNIK NEGOSIASI DALAM LAYANAN KONSELING INDIVIDU
o 5 UNTUK MENGATASI KLIEN BERMUSUHAN ATAU MENENTANG DI SEKOLAH
s MENENGAH ATAS NEGERI 5 TAPUNG

% g 7. Lokasi Penelitian :  SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 5 TAPUNG

5 8

- gDengan ketentuan sebagai berikut:

® S

2 18 Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan. ~

grPelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
3 tanggal rekomendasi ini diterbitkan, .

33 Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud

W uep u

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal : 24 Juni 2020

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
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——
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) PROVINSI RIAU

:laquins ueyngoaAus

uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eliey

Jjo &;;s.laA;u;j JIWR[S] 3je3lsg

é

=DisampaikapKepada Yth :
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Kepala E¥nas Pendidikan Provinsi Riau :
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Penulis bernama Daud Arsyah. Penulis merupakan
anak ketiga dari lima bersaudara dari pasangan Arion dan
Syamsiyah. Penulis lahir di Selatpanjang, 23 Januari 1994,
penulis memulai pendidikan dasar di SDN 29 Mandau
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau,
dan lulus pada tahun 2007. Setelah melewati jenjang
p%didikan dasar penulis melanjutkan pendidikan di MTs Pondok Pesantren Al
I\Gr?nawarah Pekanbaru Provinsi Riau, dan lulus pada tahun 2011. Selanjutnya

c

penulis melanjutkan pendidikan di MAS Darul Qur'an Kampar Provinsi Riau dan

lulus pada tahun 2013.

Pada tahun 2014 penulis melanjutkan pendidikan S-1 dengan menjadi salah
satu mahasiswa dijurusan Manajemen Pendidikan Islam (MPI) dengan konsentrasi
Bimbingan dan Konseling (BK) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Is@m Negeri Sultan Syarif Kasim Riau melalui jalur MANDIRI dan lulus pada

1]
tahun 2021,
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